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Background: Usia anak usia dini adalah masa emas dalam tumbuh kembang 

manusia yang menjadi pondasi kualitas sumber daya manusia di masa depan. 

Skrining tumbuh kembang pada anak usia dini sangat penting untuk 

mendeteksi lebih awal jika ada gangguan pada proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Peran guru PAUD untuk ikut melakukan skrining 

tumbuh kembang di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangat 

penting. Namun, keterbatasan kapasitas guru PAUD dalam melakukan 

skrining tumbuh kembang seringkali menjadi kendala. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru PAUD 

dalam melaksanakan skrining tumbuh kembang Metode: Metode yang 

digunakan adalah pelatihan yang dirancang dengan metode ADDIE. 

Efektivitas dari pelatihan dievaluasi dengan membandingkan nilai pre-test 

dan post-test. Hasil: Kegiatan dilaksanakan di TK Muslimat NU 27 Malang 

dan diikuti oleh 12 peserta yang merupakan guru PAUD. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan dan 

keterampilan guru berdasarkan hasil pre-test dan post-test, serta 

meningkatnya kepercayaan diri guru dalam melakukan skrining tumbuh 

kembang di sekolah. Kesimpulan: Kegiatan pengabdian ini berhasil 

meningkatkan kapasitas guru PAUD dalam melakukan skrining tumbuh 

kembang anak di TK Muslimat NU 27 Malang. Monitoring dan evaluasi 

berkala perlu dilakukan untuk memastikan keberlanjutan implementasi 

program. 
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Background: Early childhood is a golden period of growth and development 

that serves as the foundation for the quality of human resources in the future. 

Developmental screening in early childhood is crucial to detect growth and 

developmental disorders at an early stage. Early Childhood Education (ECE) 

teachers play a strategic role in conducting screenings within educational 

institutions. However, limited teacher capacity in performing developmental 

screenings often becomes a challenge. Methods: The program was conducted 

using a training approach designed based on the ADDIE model. The 

effectiveness of the training was evaluated by comparing the participants’ pre-

test and post-test scores. Results: The activity was implemented at TK 

Muslimat NU 27 Malang and was attended by 12 participants, all of whom 

were PAUD teachers. The results showed a significant improvement in 
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teachers’ knowledge and skills based on pre-test and post-test outcomes, as 

well as increased confidence in conducting growth and development screening 

in schools. Conclusion: This activity improved teachers’ capacity in children 

growth and development screening; however, further monitoring and 

evaluation of implementation are needed. 

PENDAHULUAN 

Masa anak usia dini dikenal sebagai periode golden age yang sangat menentukan kualitas 

tumbuh kembang anak di masa depan. Pada fase ini, aspek pertumbuhan fisik, motorik, kognitif, 

bahasa, maupun sosial-emosional berkembang pesat sehingga membutuhkan stimulasi dan 

pemantauan yang optimal (Britto, 2017). Skrining tumbuh kembang merupakan salah satu 

langkah penting untuk mendeteksi secara dini adanya penyimpangan atau keterlambatan 

perkembangan, sehingga intervensi dapat dilakukan sedini mungkin. Apabila masalah tumbuh 

kembang tidak terdeteksi pada usia dini, anak berisiko mengalami kesulitan belajar, hambatan 

sosial, maupun masalah kesehatan yang lebih kompleks di kemudian hari (Walker et al., 2011).  

Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran strategis dalam mendukung 

tumbuh kembang anak, termasuk dalam kegiatan skrining di sekolah. Hal ini disebabkan karena 

guru PAUD merupakan pihak yang paling dekat dengan anak dalam proses pembelajaran sehari-

hari, sehingga dapat mengamati perilaku dan perkembangan anak secara langsung (Hikmawati & 

Winnuly, 2025). Dengan demikian guru PAUD memiliki peran yang cukup penting untuk 

melakukan deteksi dini terhadap potensi penyimpangan pertumbuhan dan perkembangan anak.  

Namun peran penting ini belum sepenuhnya optimal karena keterbatasan kapasitas guru dalam 

menggunakan instrument skrining tumbuh kembang seperti instrumen antropometri, Kartu 

Menuju Sehat (KMS), Kuisioner Pra Skrining Perkemnbangan (KPSP), Tes Daya Lihat (TDL), dan 

Tes Daya Dengar (TDD). Hal ini selaras dengan beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa 

banyak guru PAUD belum memahami secara komprehensif mengenai tumbuh kembang anak dan 

potensi penyimpangan yang dapat terjadi (Imani et al., 2024). Peningkatan kapasitas guru PAUD 

melalui pelatihan terstruktur menjadi sangat diperlukan agar skrining tumbuh kembang, 

utamanya di lingkungan sekolah dapat dilakukan secara sistematis, akurat, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Muslimat NU 27 Malang, ditemukan bahwa guru 

memiliki motivasi tinggi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, namun keterampilan dalam 

melakukan skrining tumbuh kembang masih terbatas. Keterbatasan kapasitas guru PAUD dalam 

pengetahuan maupun keterampilan skrining sering menjadi kendala. Banyak guru PAUD belum 

familiar dengan instrumen skrining, belum memahami indikator pertumbuhan dan 

perkembangan anak sesuai usia, serta kurang percaya diri dalam melaksanakan deteksi dini secara 

mandiri (Suryati & Miradwiyana, 2020; Latifah et al., 2017; Ramadhani & Sumanto, 2023). Skrining 

tumbuh kembang di TK Muslimat NU 27 Malang bergantung pada program yang dilaksanakan 

oleh Puskesmas setempat karena keterbatasan fasilitas yang dimiliki oleh sekolah. 

Guru PAUD memiliki peran strategis dalam mendeteksi dini tumbuh kembang anak, 

namun pada praktiknya masih terdapat keterbatasan baik dari segi kemampuan implementasi dan 

fasilitas. Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi untuk meningkatkan kapasitas guru PAUD 
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dalam melakukan skrining tumbuh kembang. Peningkatan kapasitas guru PAUD yang dilakukan 

di TK Muslimat melalui pelatihan terstruktur yang mengombinasikan teori dan praktik dapat 

menjadi awal potensial untuk memperkuat upaya sktininh tumbuh kembang secara lebih luas dan 

berkesinambungan yang dapat dilakukan secara mandiri di TK Muslimat NU 27 Malang. 

Pemberdayaan partisipatif melalui latihan yang disusun dengan metode ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation) yang menekankan praktik langsung menggunakan 

instrumen skrining seperti KPSP, DDST, dan lembar pemantauan pertumbuhan (BB/U, TB/U, 

IMT/U). Pengabdian masyarakat ini juga mengintegrasikan kegiatan skrining tumbuh kembang ke 

dalam strategi pembelajaran stimulatif di kelas, berbeda dengan pengabdian masyarakat sejenis 

yang telah dilakukan sebelumnya (Suryati & Miradwiyana, 2020; Latifah et al., 2017; Romadona et 

al., 2023).  

Program pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kapasitas guru 

PAUD di TK Muslimat NU 27 Malang dalam melakukan skrining tumbuh kembang. Peningkatan 

kapasitas guru tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan, tetapi 

juga akan memberikan manfaat langsung bagi anak didik dan lembaga PAUD melalui 

terwujudnya deteksi dini gangguan tumbuh kembang dan tindak lanjut yang lebih optimal. 

MASALAH 

Pelaksanaan skrining tumbuh kembang di TK Muslimat NU 27 Malang belum optimal 

karena keterbatasan keterampilan guru dalam melakukan skrining dan keterbatasan fasilitas 

sekolah. Kondisi tersebut menegaskan perlunya suatu program peningkatan kapasitas guru 

PAUD secara terstrukur, meliputi pelatihan skrining pertumbuhan melalui pengukuran 

antropometri, pelatihan skrining perkembangan dengan Kuisioner Pra Skrining Perkembangan 

(KPSP), dan peningkatan fasilitas di sekolah.  

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat peningkatan kapasitas guru dilakukan 

dengan metode pelatihan terkait skrining tumbuh kembang. Pelatihan dirancang dengan 

menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) (Luo et al., 

2024). Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di TK Muslimat NU 27 Malang 

digambarkan dalam Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

 

Pada tahap Analysis, tim pengabdian melakukan analisis mendalam untuk mengidentifikasi 

kebutuhan mitra terkait kesehatan dan menentukan solusia atas permasalahan mitra. Kegiatan 

yang dilakukan meliputi koordinasi awal dengan mitra untuk menggali permasalahan mitra dan 

mendiskusikan solusi yang bisa dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Berdasarkan 

hasil analisis tersebut, maka tim melakukan tahapan Design, yaitu merancang kegiatan yang 

bertujuan untuk mengatasi permasalahan mitra, yaitu pelatihan untuk para guru dalam 

melakukan skrining tumbuh kembang anak usia dini. Selanjutnya pada tahap Development, tim 

mulai mengembangkan modul pelatihan berupa booklet dengan materi pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia dini dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh guru 

PAUD dan menggunakan desain instruksional yang memudahkan peserta pelatihan agar tujuan 

pelatihan dapat tercapai. Tahapan Implementation dari kegiatan ini dilaksanakan dengan tiga 

tahapan, yaitu: (1) Pelatihan antropometri sederhana; (2) Pelatihan skrining Kuisioner Pra Skrining 

Perkembangan (KPSP); dan (3) Peningkatan fasilitas skrining kepada sekolah. Pada tahap 

Evaluation, dilakukan penilaian efektivitas program melalui analisis hasil pre-test dan post-test, 

serta kepuasan dari guru terhadap pelatihan yang telah dilaksanakan. Hasil evaluasi digunakan 

dalam pelaporan dan penentuan rencana tindak lanjut dan rekomendasi perbaikan untuk kegiatan 

selanjutnya.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarkat peningkatan kapasitas guru PAUD dalam skrining tumbuh 

kembang dilaksanakan di TK Muslimat NU 27 Kota Malang pada bulan Juni 2025, dan diikuti oleh 

12 peserta yang semuannya merupakan guru PAUD setempat.  

 
Gambar 2. Kunjungan Awal ke Sekolah 

 

Pada kunjungan awal, tim melakukan kunjungan ke sekolah untuk membangun rapport 

dan melakukan observasi dan wawancara dengan kepala sekolah dan guru (Gambar 2). Hasil dari 

kunjungan awal tim mengidentifikasi suatu permasalahan yaitu skrining tumbuh kembang jarang 

dilakukan di sekolah karena selalu menunggu jadwal kedatangan petugas kesehatan dari 

Puskesmas wilayah setempat. Selain itu, para guru juga memiliki keterbatasan dalam melakukan 

skrining karena kurang memahami praktiknya dan belum ada sarana prasarana yang mendukung. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka tim merumuskan solusi yaitu dengan merancang suatu 

kegiatan untuk meningkatkan kapasitas guru PAUD dalam melakukan skrining tumbuh kembang 

berupa pelatihan berbasis modul dan juga peningkatan sarana prasarana di sekolah. 

Pelatihan berbasis modul dalam kegiatan ini dikembangkan dengan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Model ADDIE merupakan kerangka 

desain pembelajaran yang banyak digunakan karena mampu menghasilkan pelatihan yang 

sistematis, relevan, dan berbasis kebutuhan. Tahap analysis memastikan program disusun sesuai 

kesenjangan kompetensi dan karakteristik peserta, sedangkan tahap design dan development 

memungkinkan penentuan strategi, materi, serta media pembelajaran yang selaras dengan tujuan 

instruksional. Pelaksanaan pelatihan pada tahap implementation kemudian diikuti dengan 

evaluation yang menilai efektivitas pelatihan secara formatif dan sumatif sebagai dasar perbaikan 

berkelanjutan. ADDIE dinilai unggul karena bersifat terstruktur, fleksibel, dan iteratif, sehingga 

mampu meningkatkan kualitas hasil belajar dan dampak pelatihan dalam berbagai konteks 

pendidikan maupun professional (Durak & Ataizi, 2016; Ebrahimi et al., 2025; Reinbold, 2013) 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari tahap Design, tim mengembangkan media pelatihan 

berupa booklet dan presentasi PowerPoint interaktif (Gambar 2). Materi yang dikembangkan 

https://doi.org/10.22236/solma.v14i3.20867
mailto:solma@uhamka.ac.id%7C


 

Jurnal SOLMA, 14 (3), pp. 4065-4074; 2025 

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v14i3.20867  solma@uhamka.ac.id|4070 

 

dalam media pelatihan diambil dari Pedoman Deteksi Dini Tumbuh Kembang Kementerian 

Kesehatan tahun 2020 (Ratumanan & Khairani, 2023).  

 
Gambar 3. Media Pelatihan 

 

Implementasi kegiatan ini terdiri dari 3 tahapan, yaitu: (1) Pelatihan antropometri 

sederhana; (2) Pelatihan skrining KPSP; dan (3) Peningkatan fasilitas skrining kepada sekolah.  

Selanjutnya pada pelatihan skrining KPSP, para guru diajarkan bagaimana menentukan 

usia anak, memilih kuisioner yang tepat, dan interpretasi dari hasil penilaian (Arista et al., 2025).  

Pelatihan dengan dua topik tersebut dilaksanakan dengan metode ceramah interaktif dan 

praktik. Selama kegiatan berlangsung, antusiasme peserta sangat tinggi, ditunjukkan dengan 

keaktifan dalam sesi tanya jawab dan refleksi. Di akhir pelatihan, peserta menyampaikan bahwa 

kegiatan pelatihan ini memuaskan dan dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam 

melakukan skrining tumbuh kembang di sekolah 

 

 
Gambar 4. Pelatihan Berbasis Modul 

 

Peningkatan fasilitas skrining tumbuh kembang di sekolah dilakukan dengan penyaluran 

hibah berupa booklet panduan, alat ukut antropometri, dan dua set alat KPSP yang digunakan 

untuk skrining tumbuh kembang di sekolah. Dengan penyaluran hibah tersebut, diharapkan 
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implementasi skrining tumbuh kembang di TK Muslimat NU 27 secara mandiri dan lebih baik 

(Crysty Lourena et al., 2023; Yudiati et al., 2022).  

 
Gambar 5. Peningkatan Fasilitas Skrining Sekolah 

 

Efektivitas pelatihan berbasis modul dapat dilihat dari adanya peningkatan signifikan 

antara kuisioner pre-test dan post-test, yang ditunjukkan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-Test 

 Rerata P-value 

Pre-test 55,3 ± 9,0 0,0000000046 

Post-test 81,7 ± 9,0  

 

Nilai pretest peserta berada pada rentang 41–69 dengan rerata 55,3, sedangkan nilai posttest 

meningkat ke rentang 67–94 dengan rerata 81,7. Hampir seluruh peserta mengalami peningkatan 

skor yang konsisten setelah intervensi. Hasil uji t berpasangan menunjukkan nilai p = 4,63 × 10⁻⁹ (p 

< 0,001), yang berarti terdapat perbedaan sangat signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan awal guru PAUD tentang implementasi skrining 

tumbuh kembang masih kurang. Setelah diberikan intervensi berupa pelatihan berbasis modul, 

didapatkan adanya kenaikan rata-rata antara nilai pretest dan posttest, kenaikan tersebut bersifat 

signifikan setelah dikonfirmasi dengan uji statistik (Kim & Lee, 2023; Sheridan & Wen, 2021). 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan cukup efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta terkait skrining tumbuh kembang anak usia dini. Peningkatan pengetahuan 

ini diharapkan dapat menjadi modal untuk para guru PAUD melakukan skrining tumbuh 

kembang di sekolah. kesehatan kardiovaskular. Modul diberikan dalam bentuk booklet cetak 

dapat digunakan para peserta untuk mempelajari secara mandiri materi yang telah disampaikan 

pada saat sesi pelatihan (Jumiyati et al., 2014; Ratna et al., 2024; Sishartami et al., 2025; Weningtyas 

et al., 2024). 

Pada konteks pengabdian, pelatihan antropometri yang diajarkan kepada guru di TK 

Muslimat NU 27 Malang adalah pengukuran berat badan, timbang badan, lingkar lengan, dan 

lingkar kepala (Ratumanan & Khairani, 2023). Dengan peningkatan keterampilan dalam 

melakukan pengukuran antropometri, para guru dapat ikut memantau pertumbuhan dari anak 

didiknya. Adapun definisi pertumbuhan adalah proses perubahan biologis pada makhluk hidup 
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yang ditandai oleh peningkatan ukuran fisik, meliputi pertambahan massa, tinggi, volume, dan 

jumlah sel, akibat proses hiperplasia dan hipertrofi. Pertumbuhan bersifat kuantitatif, dapat 

diukur secara objektif dan terjadi secara progresif sejak konsepsi hingga akhir maturasi fisik. Salah 

satu metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi pertumbuhan adalah pengukuran 

antropometri. Pengukuran antropometri adalah penilaian kuantitatif non-invasif dari tubuh 

manusia untuk menilai status gizi dan juga pertumbuhan baik anak maupun dewasa (Tur & 

Bibiloni, 2019). Pengukuran antropometri adalah metode pengukuran yang portable, mudah 

diterapkan, aman, dan murah sehingga dapat diajarkan kepada semua kalangan baik medis 

maupun non-medis, termasuk guru PAUD (Herawati et al., 2023). 

Pelatihan KPSP di TK Muslimat NU 27 Malang mencakup materi seperti konsep tumbuh 

kembang anak, bagaimana menggunakan KPSP (memilih versi usia, cara administrasi), 

interpretasi hasil (normal/meragukan/menyimpang), dan tindakan lanjutan (stimulasi, rujukan).  

Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, sama seperti pengabdian 

sejenis (Arista et al., 2025; Fabanjo et al., 2022). Selain untuk skrining tumbuh kembang anak, 

implementasi KPSP di PAUD dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum, seperti perancangan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individual anak. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki beberapa kelebihan, antara lain perancangan 

pelatihan yang telah disesuaikan dengan hasil identifikasi permasalahan dan kebutuhan sekolah, 

penggunaan media pelatihan yang menarik dan komunikatif, dan potensi keberlanjutan dari 

kegiatan. Adapun kekurangan dari kegiatan ini adalah terbatasnya durasi waktu pelatihan 

dikarenakan jadwal operasional sekolah yang cukup pendek. Selain itu evaluasi hanya dilakukan 

berdasarkan pre-test dan post-test, sehingga hanya mendeskripsikan peningkatan pengetahuan 

sebelum dan sesudah pelatihan saja. Rekomendasi lanjutan dari kegiatan ini adalah 

pendampingan dan evaluasi guru dalam melakukan skrining tumbuh kembang setiap enam bulan 

sekali untuk mengetahui hasil jangka panjang dari pelatihan.  

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyaarakat di TK Muslimat NU 27 telah berjalan dengan baik dan 

terbukti meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam kegiatan skrining tumbuh 

kembang. Tindak lanjut berupa pendampingan dan evaluasi guru secala berkala diperlukan untuk 

mengetahui hasil jangka panjang dari pelatihan. 
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